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ABSTRAK

EVALUASI UPAYA-UPAYA PENINGKATAN PENERIMAAN PAJAK 
PENGHASILAN DI KPP PRATAMA PALEMBANG ILIR BARAT

Oleh:
Desy Amelia Purwani

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan mengevaluasi upaya-upaya apa 
saja yang telah dilakukan oleh KPP Pratama Palembang Ilir Barat untuk 
meningkatkan penerimaan pajak penghasilan. Data yang digunakan adalah data 
sekunder. Metode yang digunakan metode deskriptif kualitatif dengan melihat 
penambahan jumlah wajib pajak setiap tahunnya, target dan realisasi dari sensus 
pajak serta pengaruh dari penerapan upaya-upaya yang dilakukan ini terhadap 
penerimaan pajak penghasilan di KPP Pratama Palembang Ilir Barat. Hasil 
penelitian dari pelaksanaan ekstensifikasi, intensifikasi dan SPT menunjukkan 
selama tahun 2007 - 2012 penerimaan pajak penghasilan tidak selalu mengalami 
peningkatan namun juga mengalami penurunan. Upaya “sunset policy” yang 
dilakukan pada tahun 2008 mampu meningkatkan penerimaan dimana masyarakat 
mau membayar pajak dikarenakan terjadinya penghapusan piutang pajak. Upaya 
ekstensifikasi melalui sensus pajak mampu menambah jumlah wajib pajak baru, 
meskipun pada awal tahun pelaksanaannya tidak tercapai target yang diharapkan.

Kata kunci : pajak, pajak penghasilan, sensus pajak, sunset policy, 
ekstensifikasi, intensifikasi, SPT
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ABSTRACT

THE EVALUATION OF EFFORTS TO INCREASE THE ACCEPTANCE OF 
TAX INCOME IN KPP PRATAMA PALEMBANG ILIR BARAT

Oleh:
Desy Amelia Purwani; Ermadiani S.E., M.M., Ak 

Ahmad Subeki, S.E., M.M., Ak

This research aims to know and evaluate the efforts which done by KPP Pratama 
Palembang Ilir Barat to increase the acceptance of tax income. The data that used 
in this research is secondary data. The method that used is qualitative descriptive 
method to see the increasing the number of taxpayers in each year, target and 
realization of tax census and also the influence from the application of efforts 
which done to the tax revenues income in KPP Pratama Palembang Ilir Barat. 
The result of this research from ekstensification, intensification and SPT, shows 
that along 2007 until 2012 the acceptance of tax income is not always get 
increasing, but also decreasing. The effort of “sunset policy” which is done in 
2008 can increase the acceptance of tax income where Citizen want to pay the tax 
because of the elimination of tax receivables. The effort of ekstensification from 
tax cencus can reach many new taxpayers although in the early years of 
implementation can not reach the target that has determined.

Keywords : tax, income tax, cencus tax , sunset policy, ekstensification, 
intensification,, SPT
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam menjalankan aktivitas pemerintahan dan pembangunan di setiap

negara membutuhkan dana yang menunjang untuk perbaikan, karena sistem

perekonomian suatu negara merupakan cerminan keadaan negara tersebut. Setiap

warga negara sudah seharusnya berupaya untuk meningkatkan dan memanfaatkan

sumber daya yang ada secara optimal sehingga dapat dirasakan keadaan yang

semakin membaik sesuai dengan harapan rakyat.

Agar proses pembangunan selanjutnya berjalan lancar, perlu adanya 

hubungan yang selaras, serasi dan seimbang antara Anggaran Pendapatan dan

Belanja Negara secara dinamis dan proporsional dalam rangka pelaksanaan 

pembangunan yang bertanggungjawab. Pendapatan negara diperoleh dari berbagai 

macam sumber, baik dari sektor migas maupun dari sektor non migas. Penerimaan 

dari sektor migas cukup menjanjikan, hanya saja tidak dapat diandalkan secara 

terus menerus karena persediaan migas yang semakin hari semakin menipis atau 

dari pinjaman luar negeri yang mempunyai bunga yang relatif tinggi. Oleh karena 

itulah, pemerintah mengoptimalkan pendapatan dari sektor nonmigas. Salah
^0satunya adalah melalui sektor pajak.



Penerimaan negara dari sektor perpajakan merupakan bagian terbesar dari 

sisi penerimaan negara secara keseluruhan yang tertuang dalam Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Dalam rangka meningkatkan 

penerimaan negara dari sektor perpajakan, diperlukan reformasi perpajakan secara

menyeluruh. (Setiawan, 2007).

Pajak mempunyai dua fungsi pokok, yaitu sebagai fungsi anggaran dan 

fungsi regulasi. Sebagai fungsi anggaran, pajak digunakan untuk membiayai 

pengeluaran-pengeluaran pemerintah dan sebagai fungsi regulasi, pajak digunakan 

untk mengatur dan melaksanakan kebijakan di bidang ekonomi, sosial dan politik. 

Di bidang ekonomi, pajak digunakan sebagai sarana pemerataan ekonomi rakyat.

Di bidang sosial, pajak digunakan untuk mengurangi kesenjangan sosial yang

terjadi di masyarakat. Sedangkan di bidang politik untuk melegalisasi kebijakan

pemerintah.

Pemerintah Indonesia telah berusaha semaksimal mungkin untuk

meningkatkan dan mencapai target pajak yang berguna untuk pembangunan

negara. Terdapat visi yang menjadi model pelayanan masyarakat untuk

menyelenggarakan sistem dan manajemen perpajakan kelas dunia yang dipercaya

dan dibanggakan masyarakat. Direktorat Jenderal Pajak (Ditjen Pajak)

menetapkan salah satu misinya, yaitu misi fiskal, adalah untuk menghimpun

penerimaan dalam negeri dari sektor pajak yang mampu menunjang kemandirian 

pembiayaan pemerintah berdasarkan undang-undang perpajakan dengan tingkat 

efektifitas dan efisiensi yang tinggi.
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Dalam rangka menggali penerimaan sektor pajak, pemerintah telah

mengupayakan penyempurnaan sistem perpajakan nasional, yaitu dengan

diberlakukannya Undang-Undang Perpajakan yang dikenal dengan Reformasi

perpajakan. Undang-Undang tersebut telah beberapa kali diubah, yaitu dengan

Undang-Undang No 7 Tahun 1991, kemudian Undang-Undang No 10 tahun 1994,

dan yang terakhir dengan Undang-Undang No 17 Tahun 2000 berlaku efektif

mulai 1 Januari 2001, dan diperbarui sesuai dengan Undang-Undang No.36 tahun

2008. Kebijaksanaan ini pada hakekatnya merupakan suatu langkah perubahan

yang mendasar antara lain, menyangkut sistem penerapan, sistem pemungutan,

sistem sanksi, kemudahan dan kapasitas hukum. Langkah tersebut bertujuan untuk

mengupayakan peningkatan penerimaan pajak baik melalui upaya intensifikasi

maupun ekstensifikasi pemungutan pajak.

Adanya kenaikan rasio pajak berarti menaikkan penerimaan pajak. 

Indonesia mempunyai potensi perpajakan yang cukup besar, namun belum 

berjalan secara maksimal. Target penerimaan pajak yang sangat besar 

mengidentifikasikan bahwa keberlangsungan hidup negara ini tergantung pada 

keberhasilan penerimaan pajak. Akan tetapi, sampai saat ini pendapatan 

pemerintah dari sektor pajak belum optimal sesuai dengan kontribusi yang 

diharapkan. Beberapa usaha yang dilakukan oleh Direktorat Jendral Pajak yaitu 

diantaranya ekstensifikasi pajak, intensifikasi pajak, dan modernisasi pajak.

Kegiatan ekstensifikasi pajak dimaksudkan untuk menambah jumlah Wajib 

Pajak terdaftar, terutama Wajib Pajak Orang Pribadi. Dalam pelaksanaan 

ekstensifikasi pajak ini dilakukan Sensus Pajak Nasional. Dilakukannya Sensus
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Pajak Nasional dilatarbelakangi oleh roda pembangunan nasional terus bergerak 

dan perekonomian negara terus tumbuh karena adanya penerimaan negara. 

Semakin besar penerimaan negara tentu akan semakin banyak fasilitas publik 

yang dapat disediakan pemerintah. Penerimaan negara dapat ditingkatkan jika ada 

perluasan basis pajak. Perluasan basis pajak tersebut dapat diwujudkan jika 

terdapat data yang akurat mengenai potensi pajak. Oleh karena itu, Sensus Pajak 

Nasional sangat diperlukan agar keadilan dan kesejahteraan rakyat terwujud 

melalui pengunaan uang pajak.

Keberhasilan program Sensus Pajak Nasional tidak lepas dari persepsi

masyarakat yang positif. Untuk mengatasi respon yang kurang baik dari para 

responden, selain teknik komunikasi yang baik petugas Sensus Pajak Nasional 

juga diperlukan dukungan semua pihak terkait. Persepsi positif masyarakat

terhadap Sensus Pajak Nasional dan kesadaran perpajakan akan mendorong pada

kepatuhan sukarela. (Dewinta & Muchamad, 2012).

Direktorat Jendral Pajak mengakui bahwa sampai saat ini jumlah

masyarakat yang luput dari pendapatan sebagai Wajib Pajak cukup besar. Selain

itu masyarakat yang telah memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) juga tetap

berpotensi untuk tidak membayar pajaknya, orang atau badan usaha yang telat

dalam membayar pajaknya khawatir dengan tuntutan hukum dan besarnya denda

sehingga Wajib Pajak atau badan usaha yang terlambat membayar pajak

cenderung tidak melaporkan dirinya. Kondisi seperti inilah sampai sekarang

masih saja beijalan dalam masyarakat. Dengan demikian diperlukan ekstensifikasi

pajak untuk meningkatkan pelayanan bagi Wajib Pajak.
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Setelah dilakukannya kegiatan ekstensifikasi pajak, maka perlu dilakukan 

intensifikasi pajak dengan mengoptimalkan penerimaan pajak dari Wajib Pajak 

yang telah terdaftar. Sasarannya adalah orang atau badan yang telah memiliki

Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP). Intensifikasi pajak ini dapat dilakukan

dengan dua metode, yaitu metode langsung dan metode tidak langsung. Kegiatan

intensifikasi pajak dilakukan secara terpadu untuk menemukan adanya indikasi

potensi pajak yang belum tergali yang biasanya dilakukan oleh petugas Account

Representative.

Sedangkan salah satu langkah modernisasi pajak melalui penerapan fasilitas

pelayanan yang memanfaatkan teknologi informasi yang merupakan bagian dari

perbaikan business process. Pelayanan yang diberikan berkaitan dengan

penyampaian SPT sebagai bentuk pertanggungjawaban wajib pajak antara lain

tersedianya fasilitas e-SPT (penyampaian SPT dalam media digital). Penggunaan

fasilitas teknologi informasi dianggap perlu untuk memodernisasi sisi administrasi

sebagai bentuk peningkatan kualitas pelayanan perpajakan sekaligus peningkatan

penerimaan pajak.

Dalam menilai keberhasilan pendapatan penerimaan pajak, ada beberapa 

sasaran administrasi perpajakan, seperti: meningkatkan ekstensifikasi wajib pajak, 

meningkatkan intensifikasi pajak, meningkatkan kepatuhan para pembayar pajak, 

dan melaksanakan ketentuan perpajakan secara seragam untuk mendapatkan 

penerimaan maksimal dengan biaya yang optimal.
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Berdasarkan uraian tersebut diatas penulis sangat tertarik dengan masalah 

tersebut dan ingin membahas masalah tersebut dengan judul: “Evaluasi Upaya- 

Upaya Peningkatan Penerimaan Pajak Penghasilan di KPP Pratama

Palembang Ilir Barat”

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas rumusan masalah penelitian

ini adalah:

Upaya-upaya apa saja yang dilakukan untuk meningkatkan penerimaan1.

pajak di KPP Pratama Palembang Ilir Barat?

Seberapa besar pengaruh dari penerapan upaya-upaya untuk meningkatkan2.

pajak terhadap penerimaan yang diperoleh KPP Pratama Palembang Ilir

Barat?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui upaya-upaya apa saja yang dilakukan untuk

meningkatkan penerimaan pajak di KPP Pratama Palembang Ilir Barat.

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari penerapan upaya-upaya

untuk meningkatan pajak terhadap penerimaan yang diperoleh KPP Pratama

Palembang Ilir Barat.
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1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Bagi peneliti, sebagai ilmu pengetahuan dan menambah wawasan tentang 

upaya-upaya untuk meningkatkan penerimaan pajak yang dilakukan oleh

Kantor Pelayanan Pajak.
f'- - -

Bagi pembaca untuk meningkatkan wawasan, pengetahuan, dan pemahaman2.

mengenai upaya-upaya apa saja yang mampu meningkatkan penerimaan

pajak.

Bagi KPP menjadi bahan pertimbangan dan saran untuk melihat sejauh3.

mana upaya-upaya yang telah dilakukan oleh KPP Pratama Palembang Ilir

Barat tersebut mampu meningkatkan penerimaan pajak.

Bagi peneliti selanjutnya, sebagai referensi jika ingin mengembangkan4.

penelitian yang berkaitan dengan upaya peningkatan penerimaan pajak.

1.5. Metodologi Penelitian

1.5.1. Ruang lingkup penelitian

Ruang lingkup penelitian ini mengenai penerapan upaya-upaya untuk 

meningkatkan penerimaan pajak, yang dalam hal ini dibatasi pada pajak 

penghasilan orang pribadi dan badan di KPP Pratama Palembang Ilir Barat. 

Lokasi penelitian dilakukan di KPP Pratama Palembang Ilir Barat yang bertempat 

di Jalan Tasik, Kambang Iwak, Palembang 30135.
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1.5.2. Rancangan Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini bersifat penelitian deskriptif kualitatif untuk

mengukur sejauh mana keberhasilan dan dampak dari penerapan upaya-upaya

yang dilakukan dalam meningkatkan penerimaan pajak.

1.5.3. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari laporan yang ada pada KPP

Palembang Ilir Barat mengenai data penerimaan pajak yang ada di KPP Pratama

Palembang Ilir Barat.

1.5.4. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data

sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung atau sudah

dipublikasikan yang dapat kita peroleh dari perpustakaan, kantor-kantor

pemerintah, perusahaan, organisasi, dll.

1.5.5. Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode dokumentasi

yang dilakukan dengan cara mengumpulkan dokumen-dokumen atau laporan- 

laporan yang berkaitan dengan penelitian, dalam hal ini mengenai upaya-upaya 

apa saja yang dilakukan untuk meningkatkan penerimaan pajak.

1.5.6. Metode Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah lebih kepada 

analisis deskriptif kualitatif dengan menggunakan data-data yang diperoleh
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melalui dokumen-dokumen dari KPP, dan tanya jawab dengan pihak-pihak yang

berkaitan dengan penelitian.

1.6. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan

gambaran yang jelas tentang penelitian yang akan dilakukan, sehingga tujuan dari

penelitian ini bisa terpenuhi dan penelitian bisa tersusun secara sistematik yang

bisa menunjukkan suatu keterikatan. Sesuai dengan permasalahan yang akan

dibahas, maka penyusunan skripsi ini akan dibagi dalam 5 bab. Sistematika

pembahasan ini dapat diperinci sebagai berikut:

BABI PENDAHULUAN

Bab ini menerangkan latar belakang penelitian, perumusan

masalah, tujuan dan manfaat penelitian yang hendak dicapai oleh 

penulis, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini diuraikan mengenai landasan teori dan penelitian 

terdahulu pada bidang yang sama. Untuk landasan teori diuraikan

pandangan-pandangan secara teoritis mengenai masalah yang akan 

diteliti, yang terdiri dari pengertian pajak, fungsi pajak, pajak 

penghasilan, serta ekstensifikasi, intensifikasi wajib pajak dan SPT.

BAB III GAMBARAN UMUM INSTANSI

Dalam bab ini akan diberikan gambaran mengenai keadaan 

KPP Pratama Palembang Ilir Barat yang meliputi sejarah singkat 

terbentuknya instansi, visi, misi dan motto organisasi, wilayah

umum
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kerja, struktur organisasi serta pembagian tugas dan fungsi masing-

masing bagian. Selain itu, disertai gambaran mengenai data apa

saja yang akan dibahas pada bab selanjutnya.

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan diuraikan analisis data yang berkaitan dengan

perumusan masalah. Data yang dianalisis menggunakan metode

kualitatif berdasarkan teori-teori yang ada.

BAB V PENUTUP

Pada bab ini akan diuraikan kesimpulan yang bisa ditarik dari

penelitian yang telah dilakukan dan saran-saran yang relevan

berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dan sebagai

masukan-masukan yang cukup berarti bagi objek penelitian.

10



I

DAFTAR PUSTAKAr

.
Amin, Mochamad Jaya. 2008. Analisis Pelaksanaan Ekstensifikasi Pemberian 

Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) Orang Pribadi (OP) Pada Kantor 
Pelayanan Pajak (KPP) Tebet.

Dewi, Indah Permata. 2011. Penerapan Pajak E-Commerce Sebagai Upaya 
Ekstensifikasi Pajak Guna Meningkatkan Pendapatan Negara. Tesis. 
Universitas Brawijaya.

Dewinta, Rinta Mulia dan Muchamad Syafruddin. 2012. Pengaruh Persepsi 
Pelaksanaan Sensus Pajak Nasional dan Kesadaran Perpajakan Terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak di Lingkungan Kantor Wilayah Direktorat Jendral 
Pajak Daerah Istimewa Yogyakarta. Diponegoro Journal Of Accounting. 
Volume 1. Nomor 2. Pp. 1-9.

Ikatan Akuntan Indonesia. 2009. Modul Pelatihan Pajak Terapan Brevet A dan B 
Terpadu. Jakarta : Ikatan Akuntan Indonesia.

Mei, Heni. 2011. Pengaruh Intensifikasi Pajak, Pelaksanaan law Enforcement dan 
Pelayanan Pajak Terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Kendaraan 
Bermotor (Studi Kasus Kantor Bersama Sistem Administrasi Manunggal di 
Bawah Satu Atap (SAMSAT) Malang Kota. Tesis. Universitas Brawijaya.

Meryana, Ester. 2011. Apa itu Sensus Pajak Nasional? 
(http://bisniskeuangan.kompas.com/read/2011 /08/19/15095566/ Apa. Itu. Sen
sus.Paiak.Nasionah diakses 15 november 2012)

Pajak.go.id. 2012. (http://www.paiak.go.id/content/mari-sukseskan-sensus-paiak- 
nasional-wui ud-ketaatan-k i ta-membayar-pai ak, diakses 15 november 2012)

Andi. 2011. Sensus Pajak, Bentuk Sebuah Peradaban? 
(http://www.radarlampung.co.id/read/opini/41634-sensus-paiak-bentuk-
sebuah-peradaban, diakses 15 november 2012)

Setiawan, Deddy Arief. 2007. Analisis Hubungan Antara Ekstensifikasi Wajib 
Pajak dan Surat Setoran Pajak Dengan Penerimaan Pajak (Studi Kasus Pada 
Kantor Pelayanan Pajak Jakarta Palmerah). Media Riset Akuntansi, Auditing 
dan Informasi, Vol.7. No.l. P p.57-82.

Siagian, Bangun. 2012. Ekstensifikasi dan Intensifikasi Pajak 
(http://naruchago.blogspot.com/2012/03/ekstensifikasi-dan-
intensifikasi.html. diakses 18 oktober 2012)

Teguh, Muhammad dan Dian Eka. 2008. Analisis Kuantitatif untuk Ekonomi dan 
Bisnis. Palembang: Penerbit Universitas Sriwijaya.

Prijanto,

66

http://bisniskeuangan.kompas.com/read/2011
http://www.paiak.go.id/content/mari-sukseskan-sensus-paiak-nasional-wui
http://www.paiak.go.id/content/mari-sukseskan-sensus-paiak-nasional-wui
http://www.radarlampung.co.id/read/opini/41634-sensus-paiak-bentuk-
http://naruchago.blogspot.com/2012/03/ekstensifikasi-dan-


Undang-Undang KUP No.28 Tahun 2007, Pasal 1.

Wahyudi, Dudi. 2010. Intensifikasi dan Ekstensifikasi Pajak 
('http://blog.dudiwahvudi.com/intensifikasi-dan-ekstensifikasi-paiak.html.
diakses oktober 2012)

Waluyo. 2008. Perpajakan Indonesia. Jakarta : Salemba Empat.

67

http://blog.dudiwahvudi.com/intensifikasi-dan-ekstensifikasi-paiak.html

